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ABSTRAK 

LISWANTI: Pengaruh Model Contextual Teaching And Learning Berbantuan 

Media Gambar Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA di SMAN 1 

Sendana. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sulawesi Barat, 2025. 

       Latar belakang pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media 

gambar terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Sendana. 

Ditandai dengan rendahnya hasil belajar biologi siswa, dengan rata-rata nilai 

ulangan harian sebesar 72, di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 

75. Salah satu faktor yang berpengaruh adalah penggunaan model pembelajaran 

contextual tebeachnig and learning berbantuan media gambar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-

experimental design). Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent 

Control Group Design dengan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang 

menggunakan model CTL berbantuan media gambar dan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional dengan bantuan media buku. 

Data dikumpulkan melalui tes pretest dan posttest, kemudian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai 81,81, lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya mencapai 63,14. Uji hipotesis 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan dari penggunaan model CTL berbantuan media gambar 

terhadap hasil belajar siswa SMAN 1 Sendana pada mata pelajaran biologi 

sehingga penerapan model Contextual Teaching and Learning berbantuan media 

gambar terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar biologi siswa. Model ini 

dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran bagi guru untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih interaktif, bermakna, dan relevan dengan 

kehidupan nyata siswa. 

Keywords:  Contextual Teaching and Learning, media gambar, hasil belajar & 

biologi. 
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ABSTRACT 

LISWANTI: The Influence of Contextual Teaching and Learning Model 

Assisted by Picture Media on Biology Learning Outcomes of Grade XI IPA 

Students at SMAN 1 Sendana. Thesis. Majene: Faculty of Teacher Training 

and Education, Universitas Sulawesi Barat, 2025. 

The background of this study aims to determine the effect of the Contextual 

Teaching and Learning (CTL) learning model assisted by image media on the 

biology learning outcomes of class XI IPA students at SMAN 1 Sendana. Marked 

by the low biology learning outcomes of students, with an average daily test score 

of 72, below the Minimum Completion Criteria (KKM) of 75. One of the 

influential factors is the use of the contextual teaching and learning model assisted 

by image media. This study uses a quantitative approach with a quasi-

experimental design method. The research design used is Nonequivalent Control 

Group Design with two groups, namely the experimental class using the CTL 

model assisted by image media and the control class using the conventional 

learning model assisted by book media. Data were collected through pretest and 

posttest tests, then analyzed using descriptive and inferential statistics with 

normality tests, homogeneity tests and hypothesis tests. The results showed that 

there was a significant difference between student learning outcomes in the 

experimental class and the control class. The average posttest score of the 

experimental class reached 81.81, higher than the control class which only 

reached 63.14. The hypothesis test showed a significance value of 0.000 <0.05, 

which means that there is a significant effect of the use of the CTL model assisted 

by image media on the learning outcomes of students at SMAN 1 Sendana in 

biology subjects so that the application of the Contextual Teaching and Learning 

model assisted by image media has proven effective in improving students' 

biology learning outcomes. This model can be an alternative learning strategy for 

teachers to create a learning process that is more interactive, meaningful, and 

relevant to students' real lives. 

Keywords: Contextual Teaching and Learning, image media, learning outcomes, 

biology. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting untuk memajukan 

suatu bangsa. Menurut Sujana (2019) pendidikan adalah upaya untuk membantu 

jiwa anak-anak didik baik lahir maupun batin, dari sifat kodratnya menuju kearah 

peradaban manusiawi yang lebih baik. Sebagai contoh dapat dikemukakan anjuran 

atau arahan untuk anak didik lebih baik, tidak berisik agar tidak mengganggu 

orang lain, mengetahui badan bersih seperti apa, rapi pakaian, hormat pada orang 

yang lebih tua dan menyayangi yang muda, saling peduli satu sama lain. Banyak 

upaya yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran guna meningkatkan hasil 

belajar yang merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan. 

Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar 

yang diraih oleh siswa (Budi kurniawan et al., 2017). Hasil belajar adalah proses 

belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pendidikan dan menjadi acuan dalam 

perubahan perilaku yang terjadi (Windiani, 2016). Begitupun dengan 

pembelajaran biologi merupakan bagian dari pendidikan sains dan sebagai salah 

satu mata pelajaran di sekolah yang diharapkan dapat mencapai tujuan pendidikan 

nasional yang ada. Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami 

alam dan makhluk hidup secara sistematis sehingga pembelajaran biologi bukan 

hanya penguasaan dari kumpulan fakta tetapi juga proses penemuan (Eriawati, 

2020). 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intern dan faktor 

ekstern. Faktor intern merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa seperti 

minat, bakat, motivasi dan kemampuan sedangkan faktor eksternal merupakan 

faktor yang bersumber dari luar siswa seperti lingkungan masyarakat, lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekolah atau guru (Priyansa, 2017). 

Kemampuan guru dalam memilih model pembelajaran merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Menurut Wibowo (2016) model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
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belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 

dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

Ketetapan pemilihan model pembelajaran akan berdampak pada keberhasilan 

belajar siswa sehingga tercapainya tujuan pembelajaran (Fitriana & Ismah, 2013). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diperoleh informasi bahwa 

nilai ulangan harian biologi di kelas XI SMAN 1 Sendana, ditemukan nilai rata- 

rata kelas XI sebesar 72 atau dapat dikategorikan tidak mencapai nilai KKM 

(kriteria ketuntasan minimal) yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Analisis lebih 

lanjut, ditemukan bahwa hanya terdapat 7 dari 36 siswa atau sekitar 20% siswa 

yang mencapai nilai KKM. Selain itu juga ditemukan bahwa proses pembelajaran 

biologi di SMAN 1 Sendana yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran 

hanya menggunakan model pembelajaran konvensional. Selain itu, penggunaan 

media pembelajaran masih sangat jarang dilakukan. Setelah wawancara dengan 

siswa, disebutkan bahwa guru merasa cukup dengan menggunakan model 

konvensional dalam pembelajarannya yang menunjukkan bahwa kurangnya 

inovasi guru meskipun banyak siswa yang tidak aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

contextual teaching and learning. Menurut Soleha et al (2021) contextual teaching 

and learning merupakan model pembelajaran yang mengarahkan materi akademik 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam praktiknya, siswa harus bisa 

menghubungkan antara wawasan siswa dengan pengalamannya dalam kehidupan 

sehari-hari, dengan demikian akan mudah dipahami oleh siswa dan hasil belajar 

siswa dapat ditingkatkan. Model pembelajaran yang tepat, sesuai dan disenangi 

siswa membuat siswa mudah mengerti dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selain menggunakan model pembelajaran, hasil belajar juga dipengaruhi 

oleh penggunaan media pembelajaran. Menurut Tafonao (2018), media 

pembelajaran adalah salah satu alat bantu mengajar bagi guru untuk 

menyampaikan materi pengajaran, meningkatkan kreatifitas siswa dan 

meningkatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah media gambar. Mirnawati (2020) 

menyatakan bahwa media gambar dapat digunakan oleh guru secara efektif dan 
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efisien dalam kegiatan belajar mengajar karena pada dasarnya media gambar dapat 

digunakan untuk membantu mendoro ng siswa serta meningkatkan minatnya 

pada pelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gultom 

(2015) yang menyatakan bahwa kelas ekprerimen yang menggunakan media 

gambar memperoleh hasil belajar yang lebih baik daripada kelas kontrol yang 

tidak menerapkan media gambar. 

Penggunaan model Contextual Teaching and Learning dengan bantuan 

media gambar adalah inovasi yang ditekankan dalam penelitian ini. Berdasarkan 

latar belakang tersebut maka peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian dengan 

judul Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning Berbantuan Media 

Gambar Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA Di SMAN 1 Sendana. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMAN 

1 Sendana yang ditandai dengan rata-rata nilai ulangan harian biologi yaitu 

72 yang tidak memenuhi KKM (75). 

2. Kurangnya inovasi guru dalam penggunaan model pembelajaran di SMAN 1 

Sendana untuk mengatasi masalah terkait rendahnya hasil belajar yang hanya 

menggunakan model konvensional berbantuan media buku. 

3. Kurangnya inovasi guru dalam penggunaan media pembelajaran di SMAN 1 

Sendana untuk mengatasi masalah terkait rendahnya hasil belajar. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan, maka penelitian ini dibatasi pada: 

a. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran contextual 

teaching and learning berbantuan media gambar. 

b. Perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 

contextual teaching and learning berbantuan media gambar dengan siswa 

yang diajar menggunakan model konvensional berbantuan media buku 
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2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh Model Contextual 

Teaching and Learning Berbantuan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar 

Biologi Siswa Kelas XI IPA Di SMAN 1 Sendana ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh Model 

Contextual Teaching and Learning Berbantuan Media Gambar Terhadap Hasil 

Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA Di SMAN 1 Sendana. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan teori melalui pembelajaran model kontekstual (CTL) 

dengan menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dapat memperkaya 

proses pembelajaran, membuat siswa lebih mudah memahami konsep-konsep 

biologi yang abstrak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

sumbangan pemikiran tentang cara meningkatkan suatu model pembelajaran 

melalui media gambar terhadap hasil belajar biologi siswa. 

b. Bagi Siswa, diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai 

pembelajaran secara aktif, kreatif dan menyenangkan melalui penerapan model 

pembelajaran contextual teaching and learning menggunakan media gambar 

terhadap hasil belajar biologi siswa. 

c. Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam menyusun program pembelajaran serta menentukan model dan media 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

1. Berdasarkan hasil penelitian Darmawan (2013), disimpulkan bahwa penerapan 

model Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belajar 
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Biologi siswa Kelas VII MTs Al Khairiyah Tajur Citeureup pada materi 

pencemaran lingkungan. 

Persamaan : Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan karena memiliki variabel yang relevan yakni variabel bebas model 

Contextual Teaching and Learning dan variabel terikat hasil belajar biologi. 

Perbedaan: Perbedaan dari kedua penelitian ini yaitu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Darmawan yaitu meneliti dengan menggunakan penerapan 

model Contextual Teaching and Learning dan diterapkan pada kelas VII MTs 

Al Khairiyah Tajur Citeureup, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

model Contextual Teaching and Learning dipadukan dengan menggunakan 

media gambar dan diterapkan pada siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas. 

2. Berdasarkan hasil penelitian Winda purba et al (2023), dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dimana ada 

peningkatan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sidamanik pada 

materi Jaringan Tumbuhan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. Dapat dilihat nilai rata-ratanya sebelum dan sesudah 

perlakuan dari hasil pre-test nilai rata-rata sebesar 43,9. Setelah perlakuan 

dengan model pembelajaran CTL skor post-test meningkat rata-rata 77.00. 

Persamaan : Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu sama-sama menggunakan model Contextual Teaching and 

Learning. 

Perbedaan : Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah penerapan model Contextual Teaching and Learning akan memadukan 

dengan media gambar. 

3. Berdasarkan hasil Penelitian Mega Sirnawati (2019), menemukan bahwa 

penggunaan model ctl meningkatkan hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Sampit 

kelas X pada konsep pencemaran lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat 

melalui siklus yang telah dilakukan. Pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa 

45 pada saat pre-tes dan 75.5 pada saat postes. 
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Sementara pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa 47,5 pada saat pretes 

dan 81,5 pada saat post-tes. 

Persamaan : Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu sama-sama menggunakan model ctl 

Perbedaan : Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah Pada penelitian Irsyad menggunakan metode penelitian tindakan kelas, 

sedangkan pada penelitian ini metode yang akan digunakan adalah penelitian 

eksperimen. 

4. Berdasarkan hasil penelitian Hadis (2022), menyatakan bahwa penerapan 

model pembelajaran CTL (Contexctual Teaching Learning) meningkatkan 

hasil belajar IPA di MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang. Hal ini 

dapat dilihat dari rata-rata skor hasil belajar siswa, persentase rata-rata kelas 

dan ketuntasan belajar pada tiap siklus selalu mengalami peningkatan. 

Persamaan : Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu sama-sama menggunakan model contextual teaching and 

learning dan sama-sama menggunakan metode kuasi eksperimen. 

Perbedaan : Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah pada penelitian yang dilakukan oleh Hadis adalah penggunaan model 

ctl digunakan pada kelas VII Mts, sedangkan pada penelitian ini diterapkan 

pada kelas XI Sekolah menengah atas. 

5. Aryani et al (2013) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran CTL 

(Contextual Teaching and Learning) berbantuan media gambar dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA materi penyesuaian diri hewan dan tumbuhan 

pada siswa kelas V SD Negeri 2 Galungan tahun pelajaran 2012/2013. Hal ini 

dapat dilihat dari rata-rata skor hasi belajar siswa, persentase rata-rata kelas 

dan ketuntasan belajar pada tiap siklus selalu mengalami peningkatan. 

Persamaan : Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu sama-sama menggunakan model contextual teaching and 

learning. 

Perbedaan : Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah pada penelitian yang dilakukan oleh Aryani adalah penggunaan metode 

penelitian yang menggunakan metode penelitian tindakan kelas dan diterapkan 
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pada siswa kelas V Sekolah dasar, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

metode penelitian eksperimen dan akan diterapkan pada kelas XI Sekolah 

menengah atas. 

6. Berdasarkan hasil penelitian Nova Elza et al (2025) menyatakan bahwa 

penerapan model CTL ini terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik di SMA Negeri 1 NA IX-X Labuhan batu Utara. Rata-rata nilai 

pretest kelas Eksperimen adalah 65,1 dan pada posttestmeningkat menjadi 

86,1,menjukkan peningkatan sebesar 21 poin.Sementara itu,kelas  kontrol 

hanya  menggunakan  metode  konvensional hanya  mengalami  peningkatan  

dari 64,2menjadi 72,1 terjadi peningkatan sebesar 7,9. Hasil hipotesis t-

hitung 14,00>t-tabel 2,00dengan taraf signifikan(0,05=5%)maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Haditerima dengan kata lain bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dengan model pembelajaran dengan 

metode Contextual Teaching and Learning(CTL). 

Persamaan : Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu sama-sama menggunakan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Keduanya berfokus 

pada biologi, dan tujuan utama penelitian tersebut adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh model CTL terhadap pemahaman dan hasil belajar 

siswa dalam pelajaran biologi. 

Perbedaan : Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah lokasi penelitian, yang dilakukan di SMA Negeri 1 NA IX-X, 

sedangkan penelitian ini  dilakukan di sekolah SMAN 1 Sendana, yang dapat 

memengaruhi konteks pembelajaran. 

7. Berdasarkan hasil penelitian Violeta Battu et al (2023) menyatakan bahwa 

Nilai rerata siswa yang  menggunakan  model  CTL sebesar80 sedangkan 

nilai  rerata  yang  menggunakan model  konvensional sebesar 64.Pendekatan  

pembelajaran Contextual  Teaching  and Learningdi SMA Negeri 3 Manado 

dapat berdampak pada hasil belajar siswa. 

Persamaan : Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu sama-sama menggunakan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa di tingkat SMA. 
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Perbedaan: Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian yang dilakukan di 

SMA Negeri 3 Manado, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

terletak di SMAN 1 Sendana serta konteks materi yang diajarkan dan 

karakteristik siswa yang mungkin berbeda dengan penelitian ini. 

8. Berdasarkan hasil penelitian Erma Fitriyanti et al (2021) menyatakan bahwa 

ada  pengaruh  model  pembelajaran Contextual  Teaching and  Learning 

Terhadap  hasil  belajar  siswa  kelas  XI  SMA  Negeri  2  Lubuklinggau.hal 

dibuktikan  dari  hasil  tes  awal(pre-test)  kelaseksperimen  adalah  69,8  dan  

kelas  kontrol adalah  62,11.  Setelah  diberikan  perlakuan  dengan  

menerapkan  model  pembelajaran Contextual  Teaching  and  Learning 

,diketahui  hasil  tes  akhir  (posttest)  kelas  eksperimen adalah  80,82  lebih  

besar  dari  pada  hasil  perhitungan  tes  akhir  (post-test)  kelas  kontrol 

dengan    nilai    rata-rata    adalah    76,4.    Kemudian    dilakukan    analisis    

data    dengan menggunakan    rumus    t-test    maka   diperoleh    nilai    

thitungsebesar    2,112    hasil    ini dibandingkan  dengan  ttabelpada  taraf  

sikmifikan  5%  yaitu  : 2,112  >  1,671. 

Persamaan: Penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan sama-sama 

menguji pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) terhadap hasil belajar siswa di tingkat SMA, dengan tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam materi pelajaran 

tertentu. 

Perbedaan: Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian yang dilakukan di 

SMA Negeri 2 Lubuklinggau, yang memiliki konteks sosial, budaya, dan 

fasilitas berbeda dibandingkan dengan penelitian lain yang mungkin 

dilakukan di sekolah dengan lokasi atau karakteristik yang berbeda, serta 

materi yang diajarkan yang bisa jadi berbeda, misalnya dalam mata pelajaran 

tertentu seperti biologi, matematika, atau bahasa.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pada kelompok kontrol yang belajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional berbantuan media buku diperoleh nilai rata-rata hasil 

belajar sebesar 63,14. Sedangkan pada kelompok eksperimen yang belajar 

menggunakan model CTL (Contextual Teaching and Learning) berbantuan 

media gambar diperoleh nilai rata-rata hasil belajar sebesar 81,81. Sehingga 

kelompok yang belajar menggunakan model CTL (Contextual Teaching 

and Learning) berbantuan media gambar memperoleh hasil belajar yang 

lebih tinggi. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari model CTL (Contextual Teaching 

and Learning) berbantuan media gambar terhadap hasil belajar, dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 berarti H0 

ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa model CTL 

(Contextual Teaching and Learning) berbantuan media gambar 

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa SMAN 1 

Sendana pada mata pelajaran biologi materi sistem pernapasan. 

B.   Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1.    Bagi guru, diharapkan dapat mempertimbangkan penggunaan media 

gambar pada proses pembelajaran khususnya pada model CTL 

(Contextual Teaching and Learning) sebagai media pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2.    Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan 

dengan membandingkan beberapa model pembelajaran dengan bantuan 

menggunakan media gambar serta membiasakan peserta didik selalu 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 
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